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Uji Kandungan Timbal Pada Pisang Goreng Kriuk
Di Pusat Kuliner Kota Tomohon

Evelina M Nahor', Jasman?, Chris J Wonte’

ABSTRAK

Timbal (Pb) merupakan logam berat berbahaya yang terdapat di udara. Keracunan yang
ditimbulkan oleh persenyawaan Timbal (Pb) dapat mengganggu kesehatan dan berefek terhadap
sistem syaraf, urinaria, reproduksi, endokrin dan jantung. Penghasil cemaran logam berat Timbal
(Pb) di udara disebabkan olch sisa pembakaran kendaraan bermotor. Kondisi tempat berjualan
makanan yang dekat dengan jalan dapat menyebabkan kontaminasi pada makanan karena dapat
terjadi kontak langsung dengan udara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar Timbal
(Pb) pada pisang goreng kriuk yang dijual di Pusat Kuliner Kota Tomohon. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif dan dilaksanakan pada bulan Juni — Juli 2017 terhadap 20 sampel pisang goreng
kriuk yang dijual di Pusat Kuliner Kota Tomohon. Preparasi sampel dilakukan di Laboratorium
Jurusan Analis Keschatan Poltekkes Kemenkes Manado, sedangkan pengujian kadar Timbal
(Pb) dilakukan di Badan Riset dan Standarisasi (BARISTAND) Manado dengan menggunakan
Metode Flame Atomic Absorption Spectroscopy (FAAS). Hasil penelitian menunjukkan kandungan
Timbal (Pb) pada pisang goreng kriuk yang dijual di Pusat Kuliner Kota Tomohon, seluruh sampel
mengandung logam berat Timbal (Pb), namun tidak melebihi batas cemaran logam berat Timbal
(Pb) dalam makanan.

Kata Kunci
Timbal (Pb), Pisang Goreng Kriuk, Flame Atomic Absorption Spectroscopy (FAAS)

PENDAHULUAN

Salah satu polutan dalam asap kendaraan adalah Timbal (Pb). Emisi Timbal (Pb) ke
dalam lapisan atmosfer bumi dapat berbentuk gas dan partikulat. Emisi Timbal (Pb) yang
masuk dalam bentuk gas, terutama sekali berasal dari buangan gas kendaraan bermotor.
Emisi tersebut merupakan hasil samping dari pembakaran yang terjadi dari mesin-mesin
kendaraan bermotor. Timbal (Pb) yang merupakan hasil dari pembakaran ini berasal dari
senyawa Tetrametil-Pb dan Tetraetil-Pb yang selalu ditambahkan dalam bahan bakar
kendaraan bermotor dan berfungsi sebagai anti ketuk (anti-knock) pada mesin-mesin
kendaraan.

Salah satu media transmisi penting yang membawa agen dari sumber menuju ‘population
at risk " adalah pangan atau makanan. Makanan selain mengandung berbagai komponen
esensial yang diperlukan manusia, juga mengandung struktur kimia, yang sering kali
akibat dari proses pertanian, transportasi, pengolahan pangan hingga siap saji memiliki
potensi tercemar berbagai komponen bahan kimia yang tidak dikehendaki, baik bahan
kimia organik maupun anorganik, mikroorganisme maupun bahan radio aktif ( Achmadi,
2013).

Cara penyajian makanan yang dijual sangat berpengaruh pada tingginya paparan
Timbal (Pb). Penelitian yang dilakukan oleh Ardalina, dkk (2012) menunjukkan bahwa
kadar Timbal (Pb) tertinggi pada pisang goreng yang disajikan tidak menggunakan
penutup adalah 2.9 ppm. Sedangkan kadar Timbal (Pb) pada gorengan yang disajikan
menggunakan penutup pada kawasan traffic light terdeteksi mengandung Timbal (Pb)
yaitu masih dibawa nilai ambang batas yang ditetapkan.

Lokasi berjualan yang berdekatan dengan jalan memperkuat risiko terpaparmya Timbal
(Pb) pada makanan. Penelitian Zulyaningsih Tuloly (2013) menunjukkan bahwa
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kandungan Timbal (Pb) yang terdapat dalam sampel pisang
goreng di pinggiran jalan Kecamatan Kota Tengah Kota
Gorontalo, berkisar antara 0.65 ppm — 3.86 ppm.

Di Pusat Kuliner Kota Tomohon terdapat banyak pedagang
pisang goreng kriuk yang menjadi ciri khas tempat tersebut,
yang ramai mulai jam 7 pagi sampai jam 6 sore. Kondisi
tempat berjualan yang dekat dengan jalan, ramainya antrean
kendaraan penumpang dan tempat yang tertutup membuat
sirkulasi udara yang kurang baik sehingga menimbulkan
asumsi bahwa tempat tersebut berisiko tercemar logam berat
Timbal (Pb) yang berbahaya bagi kesehatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar Timbal (Pb)
pada pisang goreng kriuk yang dijual di Pusat Kuliner Kota
Tomohon.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif yang dilaksanakan pada
bulan Juni — Juli 2017. Sebanyak 20 pisang goreng kriuk
diambil dari Pusat Kuliner Kota Tomohon dan dilakukan
preparasi sampel di Laboratorium Jurusan Analis Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Manado, sedangkan pengujian kadar
Timbal (Pb) dilakukan di Badan Riset dan Standarisasi
(BARISTAND) Manado dengan menggunakan Metode
Flame Atomic Absorption Spectroscopy (F AAS).

Instrument Penelitian

Seperangkat alat F AAS Perkin Elmer PinAAcle 900 F, alat
— alat gelas, blender, timbangan analitik, furnance, hot plate
dan kertas saring

Prosedur Kerja

1. Pengambilan sampel jajanan pisang goreng kriuk:
Sebanyak 20 pisang goreng kriuk diambil dari Pusat
Kuliner Kota Tomohon, yang terdiri dari 6 sampel pisang
goreng kriuk yang berpenutup dan 14 sampel yang tidak
berpenutup, dimasukkan sampel ke dalam wadah tertutup
rapat dan diberi identitas / kode sampel, dan dibawa ke
laboratorium untuk di uji.

2. Preparasi sampel menurut SNI 2354: 2011 yang telah
dimodifikasi : Dihaluskan sampel dengan blender dan
timbang sebanyak 5 gram, dimasukkan sampel ke dalam
furnance, suhu dinaikkan sampai 600°C dan pertahankan
selama 6 jam, dikeluarkan sampel dari furnance dan
dinginkan pada suhu kamar, ditambahkan 15 ml HNO,
0.65% ke dalam sampel dan dicampur perlahan, disaring
Jarutan sampel sampai mendapatkan filtrat yang jernih,
dipindahkan larutan sampel ke dalam labu takar 25 ml,
lalu ditambahkan HNO, 65% sampai tanda batas. Larutan
sampel siap dianalisis.

3. Pengujian kadar Timbal (Pb): dimasukkan selang
auto sampler ke dalam larutan sampel, dibaca sampel
menggunakan alat F A4S Perkin Elmer PinAAcle 900F .

ANALISA DATA
Data yang diperoleh ditabulasi dan dinarasikan secara
deskriptif.

HASIL PENELITIAN

Pengujian kandungan Timbal (Pb) pada pisang goreng kriuk
yang dijual di Pusat Kuliner Kota Tomohon mendapatkan
hasil Tabel 1 dan 2.

PEMBAHASAN

Pusat Kuliner Kota Tomohon berada di tempat yang ramai
dengan kendaraan terutama kendaraan penumpang umum.
Dengan kondisi jumlah kendaraan yang meningkat pada sore
hari dan kendaraan melintas dengan lambat, hal ini berisiko
pada jajanan pisang goreng kriuk yang ada di lokasi tersebut
akan terpapar salah satu polutan dalam asap kendaraan
bermotor yaitu Timbal (Pb). Emisi Timbal (Pb) yang
masuk dalam gas, terutama sckali berasal dari buangan gas
kendaraan bermotor, emisi tersebut merupakan hasil samping
dari pembakaran yang terjadi dari mesin-mesin kendaraan
bermotor (Palar, 2012).

Berdasarkan hasil pengujian pada 20 sampel pisang goreng
kriuk, menunjukkan bahwa seluruh sampel mengandung
Timbal (Pb) dibawa batas cemaran maksimum yaitu 0.25
ppm sesuai dengan SNI 7387:2009. Ada beberapa faktor
yang menyebabkan hal tersebut yaitu kondisi jalan yang
ramai kendaraan pada sore hari, cara penyajian jajanan
bertutup atau tidak bertutup, dan pengendapan Timbal (Pb)
pada minyak goreng.

Penggunaan penutup pada saat penjualan berpengaruh pada
kadar Timbal (Pb) pada sampel, hasil penelitian pada Tabel 1
dan 2 menunjukkan bahwa rata-rata kadar Timbal (Pb) pada
pisang goreng kriuk yang dijual berpenutup lebih rendah yaitu
0.163 ppm dan sampel pisang goreng yang tidak berpenutup
yaitu 0.196 ppm. Selanjutnya pada sampel berpenutup
didapatkan ada 4 sampel yang berada pada Limited Detection
(batas deteksi) yaitu < 0.157 berarti sampel tersebut lebih
sedikit mengandung Timbal (Pb). Penelitian serupa sudah
dilakukan oleh Ardalina, dkk (2012) yang mendapatkan
hasil bahwa kadar Timbal (Pb) tertinggi pada pisang goreng
yang disajikan tidak menggunakan penutup adalah 2.9 ppm.
Sedangkan yang disajikan menggunakan penutup pada
kawasan traffic light terdeteksi mengandung Timbal (Pb)
yang masih dibawa nilai ambang yang ditetapkan.

Penggunaan minyak goreng berulang juga merupakan faktor
yang mempengaruhi hasil. Penelitian yang sudah dilakukan
oleh Hasibuan, dkk (2012) menyimpulkan bahwa minyak
goreng curah terdeteksi mengandung Timbal (Pb), sehingga
perlu dipertimbangkan penggunaannya untuk menggoreng.
Kadar Timbal (Pb) pada seluruh sampel minyak setelah
dilakukan penggorengan meningkat.

Mengonsumsi makanan yang mengandung Timbal (Pb)
tinggi dapat berdampak buruk bagi keschatan. Senyawa
Timbal (Pb) yang masuk ke dalam tubuh melalui makanan
dan minuman akan diikutkan dalam proses metabolisme
tubuh. Keracunan Timbal (Pb) menunjukkan gejala-gejala
antara lain : sakit perut, sakit kepala, konvulsi, kelelahan,
kehilangan berat, kehilangan pendengaran, kehilangan
nafsu makan, otot melemah, sulit berkonsentrasi, anemia,
kerusakan ginjal, koma bahkan kematian. Pada keadaan akut
akan menunjukkan tanda-tanda neurologis, melemahnya
otot, sakit perut, muntah-muntah, diare, konstipasi (Sembel,
2015).

KESIMPULAN

Hasil uji kandungan Timbal (Pb) pada pisang goreng kriuk
di Pusat Kuliner Kota Tomohon menunjukkan semua
sampel mengandung Timbal (Pb), tetapi masih dibawa batas
maksimum cemaran logam berat Timbal (Pb) pada makanan
berdasarkan SNI 7387:2009.
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Tabel 1. Hasil pengujian kandungan Timbal (Pb) pada pisang goreng kriuk yang di jual berpenutup di Pusat

Kuliner Kota Tomohon

Penjual ~ No. Sampel ~ Hasil(ppm) Cara penyajian
A 1 <E).liﬁ7 Bcrpcnutu}a -
2 0.177 Berpenutup
B 3 <0.157 Berpenutup
- <0.157 Berpenutup
C 5 <0.157 Berpenutup
6 0.175 Berpenutup
Rata-rata 0.163

Ket:
<0.157 = Limited Detection (Batas deteksi alat)

Tabel 2. Hasil pengujian kandungan Timbal (Pb) pada pisang goreng kriuk yang di jual tidak berpenutup di

Pusat Kuliner Kota Tomohon

Penjual No. Sampel Hasil (ppm) Cara penyajian
D 7 0.164 Tidak Berpenutup
8 0.193 Tidak Berpenutup
E 9 0.194 Tidak Berpenutup
10 0.203 Tidak Berpenutup
F 11 0.208 Tidak Berpenutup
12 0.19 Tidak Berpenutup
G 13 0.191 Tidak Berpenutup
14 0.193 Tidak Berpenutup
H 15 0.205 Tidak Berpenutup
16 0.209 Tidak Berpenutup
I 17 0.177 Tidak Berpenutup
18 0.2 Tidak Berpenutup
J 19 0.211 Tidak Berpenutup
20 0.215 Tidak Berpenutup
Rata-rata 0.196
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